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ABSTRAK

Kodifikasi al-Qur’an pertama kali dilakukan secara resmi pada masa
Khalifah ‘Usman bin ‘Affan r.a. dan mencapai puncaknya pada akhir abad ke-3
Hijriyah dengan munculnya sistem tanda harakat fathah, kasrah, dammah dan
lain-lain scperti yang sckarang. Sctclah itu, para ulama berijtihad untuk
meletakkan tanda pada kepala surat (sarah), tanda pemisah ayat (fawasil al-ayat)
dan tanda-tanda waqaf. Mercka membagi al-Qur'an menjadi beberapa juz. Tiap
juz dibagi menjadi dua hizb (setengah juz) dan hizb-hizbitu dibagi menjadi rubu
(bagian seperempat juz). Semua itu ditandai dengan tanda-tanda tertent u, agar
pembaca al-Qur'an bisa memahaminya dengan benar. Tanda-tanda tersebut selalu
dicantumkan di setiap mushaf al-Qur'an yang diterbitkan, termasuk di Indoncsia.

Tanda waqaf dalam berbagai mushaf al-Qur'an berbeda-beda, sehingga
membingungkan pembacanya. Dalam beberapa mushaf al-Qur'an yang ada di
Indonesia, tampak perbedaan tanda-tanda waqaf tersebut. Perbedaan itu semakin
menarik ketika dihubungkan dengan implikasinya terhadap makna al-Qur'an,
khususnya makna gramatikal. Makna gramatikal memiliki posisi penting dalam
menunjukkan maksud dari suatu kalimat (teks), karena merupakan hasil dari
analisis kalimat secara menyeluruh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melacak tanda waqaf dalam al-
Qur'an terbitan Qomari (Solo) dan Mujamma’ al-Malik Fahd li Tiba’at al-Mughaf
al-Syarif (Madinah) pada Q. S. al-Bagarah [2] Ali ‘Imran [3] dan al-Nisa* [4],
mengurai ragam perbedaan tanda waqafnya dan menemukan implikasi perbedaan
itu terhadap makna al-Qur'an.

Dengan menggunakan pendekatan statistik, ditemukan 12 macam
perbedaan tanda waqaf pada tempat waqaf yang sama dalam dua mushaf yang
diteliti. yaitu antara tanda waqaf min (p) dan “tak bertanda waqaf’, qula (%)
dan /a (Y), gal# (%) dan “tak bertanda waqaf”’, gala (,9) dan sala (1<), jim (€)
dan “tak bertanda waqaf”, /7(¥) dan jim (¢ ), mm (p) dan gala (%), ga/a (o) dan
Jjim (€), jim (¢) dan saia (i), sala () dan “tak bertanda waqaf”, /a (¥) dan
sala(su) serta perbedadn atitara @iv Anagub(C. ) dai {'takbertanda waqaf”,

Dengan pendckatan linguistik struktural,, ditemukan bahwa. pecbedaan
tanda waqaf ‘berimplikasi /terhadap munculnya perbedaan | makpa atau
terbentuknya susunan kalimat yang kurang lengkap schingga maknanya tidak
bisa dipahami. Dud\implikasi tersebuit, bisa/ditemukanjmisalnyajdalam Q. S. Ali
‘Imran : 171, yaitu yastabsyiruna bi ni’matin minallahiwa fadlin ( eady &y iy
Juaby & () dan wa annallaha 17 yudi'v ajra al-mu’minin ( 5 geaas ¥ & ol
Ciasall), Bagi yang tidak mewagqafkan akhir kata pada potongan ayat pertama,
ayat terscbut bermakna bahwa orang-orang yang telah meninggal di jalan Allah
swt. atau orang-orang yang masih hidup bersuka cita disebabkan oleh tiga hal,
yaitu nikmat dari Allah swt., karunia dari-Nya dan mereka tahu bahwa Allah
tidak menyia-nyiakan pahala orang yang beriman.

Bagi yang mewaqafkannya, maka muncul dua potongan ayat. Makna
potongan ayat pertama adalah bahwa mereka bersuka cita discbabkan oleh dua
hal, yaitu nikmat dari Allah swt. dan karunia-Nya. Potongan ayat yang kedua tak
bisa dipahami karena secara gramatikal salah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an, beserta tulisannya yang biasa dibaca sampai saat ini, hadir
melalui proses sejarah yang panjang dan berliku. Kodifikasi al-Qur’an pertama
kali dilakukan secara resmi pada masa Khalifah ‘Usman bin ‘Affan r.a. Salah satu
sebab pokok yang melatarbelakanginya adalah munculnya perselisihan dan
kesalahpahaman di antara umat [slam akibat perbedaan bacaan al-Qur'an.’

Bentuk tulisan pada masa itu adalah tanpa titik (nufgah) dan harakat
(syakl), schingga masih timbul perbedaan bacaan atau bahkan pcnaféiran. Pada
masa Khalifah ‘Abd al-Malik (66-86 H.), untuk menghilangkan perbedaan itu,
mulai digunakan tanda-tanda tertentu, \seperti alif sebagai tanda madd. dan
sebagainya, yang diprakarsai olch tokoh seperti Abu al-Aswad al-Duwali (w. 69
H.), Yahya bin Ma'mar (w. 90 H.), ‘Asim al-Lais (w. 100.H.) dan Khalil bin
Ahmad al-Farahidi (w. 170 H.). Tanda-tanda tersebut terus berkembang hingga

mencapai puncaknya pada akhir, abad kec-3 Hijriyah dengan munculnya fathah,

kasrah, dammali; sukun, tanwin, tasydid dan madd seperti yang dikenatsdat inj.2

! Penulisan al-Qur'an sudah dimulai semenjak Nabi masih hidup, tetapi masih bersifal
individual dan masih berserakan di berbagai alat tulis seperti pelepah kurma, tulang, batu, dan
sebagainya, Pada masa Abu Bakr dan ‘Umar, kodifikasi al-Qur'an sudah terjadi, namun masib
banyak perbedaan tulisan dan bacaan antara satu tulisan dengan tulisan yang lain. Pada masa
‘Usman, pengumpulan al-Qur'an dapat dikatakan mencapai puncaknya setelah dibarengi dengan
menyatukan model tulisan al-Qur'an (standardisasi) dan bacaan (unifikasi) untuk menghindari
perpecahan. Lihat, Manna® al-Qallan, Mabahis i ‘Ulum al-Qui‘an (L.k.: Mansyurat al-*Asr al-
Hadis, 1973), him. 118-121; Bandingkan dengan, Taufiq Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-
Qur'an (Yogyakarta: Forum Kajian Budaya dan Agama, 2001), cet. L., hIm. 133-135,

2 M. M. al-A’zami, Sejarah Teks al-Qur'an dari Wahyu sampai Kompilasi, terj. Sohirin
Solikin, dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2005}, him. 151-157, 172-176.



Seiring dengan hal itu, para ulama mulai menuliskar tanda-tanda pada
setiap kepala surat (sdrah), meletakkan tanda-tanda pemisah ayat (fawasil al-
gyat) dan membagi al-Qur'an menjadi beberapa juz. Tiap-tiap juz dibagi menjadi
dua hizb (setengah juz), dan masing-masing fizb dibagi lagi menjadi rubv’
(bagian seperempat juz). Semua itu ditandai dengan tanda-tanda tertentu.’

Mereka juga menyuvsun kaidah untuk menunjukkan tempat-tempat waqaf
pada ra’s al-ayah (akhir ayat)* dan tempat-tcmpat wagaf lainnya beserta tanda-
tanda yang dipakai, seperti mim (p) untuk tanda harus berhenti (‘azim), /a (¥)
untuk tanda dilarang berhenti (mamau’), Jim (€) untuk boleh berhenti ataupun
terus membaca /jaiz), sala (@) untuk tanda bolch berhenti tetapi yang lebih
utama adalah terus membaca, dan sebagainya.’

Wagqaf (a/-waqf) --- biasa digabungkan dengan istilah a/-ibtida % .. adalah
menghentikan bacaan, baik untuk tidak diteruskan ataupun untuk mengambil
nafas, agar dapat meneruskan pembacaan selanjutnya.” Menurut Ibn al-Jazari (w.

833 H.), waqaf (a/-waqf) --- dengan digabungkan pada a/-/btida’--- (al-waqf wa

¥ Husni Syaikh ‘Usman, //aq al- Tilawah (t.k.: Maktabah al-Manar, 1988), him. 75-76.

* Yang dimaksud denganyra s ai-ayah (ru'us.al-dyat, jamak) adalah akhir suatu ayat yang
ditandai oleh suatu tanda pemisah/(a/-fas/) vang memisahkannya dengan ayat yang laip. Lihat,
Mann?a’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur'an, him. [53.

5 Ibid,, him. 154-152.

§ Sebagian ulama ada yung menedefinisikan secara tersendiri istilah a/-/btida’. Menurut
mereka, a/-ibtida’ adalah bersegera dalam membaca ayat al-Qur'an setelah sebefumnya memutus
atau mewagafkan bacaan tersebut. Lihat, Husni Syaikh ‘Usman, Hagq al-Tilawah, him. 70.

" tsmail Tekan, Tajvwid al-Quranul Karim: Pembahasan Secara Praktis, Populer dan
Sistematis (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2003), hlm. 127; Bandingkan dengan, ‘lzzah ‘Ubald
Da’as, Fann al-Tajwid (t.k.: t.p., 1990), him. 95; Lihat pula, ‘Abduliah Taufig al-Sabbag, Fann a/-
Tartil (Dubai: Dar al-Qalam, 1993), him. 91.



al-ibtida’) meliputi dua pengertian. Pertama, al-waqf wa al-ibtida’ adaiab
tempat-tempat berhenti dan memulai bacaan ayat-ayat al-Qur'an. Kedua, al-wagf
wa al-ibtida’ adalah tata cara berhenti dan memulai bacaan dalam al-Qur'an."
Menurut para ulama, wagaf merupakan salah satu cabang ulum al-Qur'an
(ilmu-ilmu al-Qur'an) yang sangat penting, karena sangat berguna untuk
mengetahui tata cara membaca al-Qur'an, menghindari kekeliruan pemahaman
dan bisa mendatangkan tujuan dan makna al-Qur'an dengan tepat dan benar. Di
samping itu, karena kadang-kadang sescorang tidak bisa membaca satu ayat atau
surat ataupun suatu kisah dalam satu nafas sckaligus, maka pengetahuan tentang
waqaf menjadi mutlak diperlukan agar seseorang tersebut bisa mengetahui di
mana harus berhenti (a/-wagf) dan memulai (al-ibtida’) tanpa mengubah makna
al-Quran. Imam Ali r.a., ketika menjelaskan ayat wa rattil al-Qurana tartils,
berkata, “7Tarti/ adalah memperindab bacaan huruf-huruf dan mengetahui
berbagai tempat untuk menghentikan bacaan al-Qur'an (al-tartil fajwfd al-huruf
wa ma’rifah al-wugi). ")’ Sedangkan Ibn al-Anbari (w..328 H.)'" pemah

mengatakan, “Salah satu hal yang membuat pengetahuan tentang al-Qur'an

¥ Ibn al-dezari, a/- Nm)r fi a/-Oiga’dty al-*Asyr juz . (k. wDar al-Fikr, tt), him. 224,
pembagian tersebut juga dilakukan oleh'Abu Yahya Zakeriyya al-Ansari. Lihat, Abd Yahya
Zakariyya al-Ansarl, -l Mugsid i Talkhisi Ma f7 al-Mursyid (i al-Waqf wa al-ibtida’(Jeddab: al-
Haramain, t.t.), him. 4.

® Q. S. al-Muzzammil {73]; 4.

1 jalal al-Din al-Suyuti, a/-/tgan fi ‘Ulim al-Qur'an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,
2004), him, 126,

" Beliau adalah Muhammad bin al-Qasim bin Muhammad bin Basysyar Abu Bakr al-
Anbari, seorang ahli bahasa, sastra, qiraah, tafsir, dan hadis. Beliau lahir pada tahun 271 H. Lihat,
Jamaluddin Abu al-Hasan ‘Ali bin Y usuf al-Qifti, /nbah al-Ruwwah ‘ald Anbah al-Nuhah, juz. 111
(Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabi, 1986), him. 201-208.



menjadi sempurna adalah pengetahuan tentang al-waqf wa al-ibtida’ (inin
tamami ma’rifah al-Qur'sn ma’rifah al-waqf wa al-ibtida’ fih).”"?

Para ulama banyak membahas berbaéai hal tentang al-wagf (wa al-ibtida’),
baik mengenai pembagian wagqaf, tanda waqaf, tata cara menentukan tempat
wagqaf dalam al-Qur'an, cara membaca kata-kata yang diwaqgafkan, maupun hal-
hal lain yang berkaitan dengan itu semua. Hal itu bisa dijumpai dalam berbagai
kitab dan buku gira’at, ulumul qur’an, tajwid, nahwu, dan lain-lain,

Salah satu fenomena menarik yang terjadi di antara ulama adalah
terjadinya perbedaan dalam menentukan tempat-tempat waqaf dalam al-Qur'an.
Ada ulama yang mewaqafkan bacaan pada lafaz tertentu dalam al-Qur'an,
sedangkan ulama lainnya tidak mewaqafkannya (membaca a/-was/, meneruskan
bacaan ke kata berikutnya). Dalam Q. S. Ali ‘Imran [4] ayat 7 misalnya, ada yang
mewaqafkan pada lafaz j//a A/lah dan ada pula yang mewaqafkan pada lataz wa
al-rasikiiiing 17 al-‘ilm" Perbedaan seperti itu berimbas pada perbedaan makna.
Bagi yang mewaqafkan Kata ///a Allalh, makna yang bisa diambil adalah bahwa

yang memiliki otoritas untuk mengetahui ayat-ayat mutasyabihat hanyalah Allah

'2 ralal al-Din, al-Suyatl, al/tgan fi ‘Ulum al-Qur'an, hlm, 126,

¥ Manna> al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulom al-Quran, him. 217. Adapun Q. S..All ‘Tmran [4]
ayat 7 berbunyi:
A0 202 o i 153t 650 0 e 0 ) ol Tl A ) 0 13 530 5
S G 513 555 U e om0 4 il Gl o o 0§ Ay ey s ik A2 iy
Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Quran) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang
muhkarnat, itulah pokok-pokok isi al-Qur’an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian
ayat-ayat yangz mutasyaabihaat daripadinya untuk menimbulkan fitnah untuk menceri-cari
ta'wilnva, padahal tidak ada yang mengectahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yeng
mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu
dari sisi Tuhan kami." Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.



swt. Adapun bagi ulama yang mewaqaﬂ(ah kata wa al-rasikhina fi al-‘ilm, yang
memiliki otoritas untuk mengetehui ayat-ayat mutasyabihat bukan hanya Allah
swt, tetapi juga al-rasikhuna fi al-‘ilm (orang-orang yang mendalam ilmunya)."*

Selain itu, muncul pula perbedaan tanda waqaf pada berbagai ayat dalam
mushaf-mushaf al-Qur'an, Tanda waqaf adalah simbol-simbol tertentu yang
berfungsi untuk menunjukkan tempat-tempat waqaf (lafaz yang menjadi tempat
untuk menghentikan bacaan). Dalam berbagai mushaf al-Qur'an yang beredar di
Indonesia, tampak jelas perbedaan tanda-tanda waqaf tersebut. Misalnya pada
lafaz musibah (da4) dalam Q. S. al-Baqarah [2] ayat 156,'5 dalam mushaf al-
Qur'an terbitan Qomari (Solo), lafaz itu bertanda waqaf ga/a (%) yang berarti
wagaf lebih utama.'® Sedangkan dalam al-Qur'an cetakan Mujamma’ al-Malik
Fahd (Madinah) yang juga beredar di Indonesia, lafaz tersebut justru tidak
bertanda waqaf."’

Perbedaan itu menjadi: menarik ketika dihubungkan dengan implikasinya
terhadap makna al-Qur'an; sebagaimana yang terjadi pada perdebatan para ulama
dalam Q. S. Ali ‘Imran [4] ayat 7 tentang siapa yang memiliki otoritas untuk
mengetahui ayat-ayat. mutasyabihat.’ Terdapat | pertanyaan Smengenai apa

implikasi perbedaan tanda waqaf terhadap makna al-Qur'an. Untuk mengetahui

" Mannd’ al-Qattan, Mabahis-fi“Ulim al-Qur'an, hlm. 217,

' Bunyi ayatnya adalah: ety 458 Uly & U) 1930 dyeae agigal 13) culll ([yaitu] oraag-orang
yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan, “/nnaa lillaahi wa innaa ilaihi raajjuun").

'8 AL-Qur'an al-Kariim (Solo: Qomari, t.t.), him. 18.

Y7 al.Qur'an al-Karim (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd Ii Tiba’at al-Mushaf al-Syarif,
t.t.), him, 24.



makna al-Qur'an tidaklah mudah karena harus menguasai ilmu tertentu, tetapi
minimal dengan linguistik (“//m al-lugah) yang meliputi fonologi, morfoiogi,
sintaksis dan semantik, meski secara global, hal itu bisa dilakukan.'

Makna, dalam kajian semantik, dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu
makna leksikal, gramatikal dan kontckstual. Makna Icksikal adalah makna yang
dimiliki atau melekat pada lecksem (kosa kata) tertentu meski tanpa konteks
tertentu (identik dengan makna yang terdapat dalam kamus-kamus yang besar).
Makna gramatikal adalah makna yang muncul akibat proses gramatikal, seperti

afiksasi, reduplikasi, komposisi (proses morfemis) dan kalimatisasi (proses

18 Syarat minimal untuk mengetahui makna al-Qur'an banyak disinggung oleh ulama,
Menurut al-Gazall (w. 505 H.), scbagaimana dikutip olch Nasr Hamid Abu Zaid, minimsl ada
lima ilmu al-Qur'an untuk mengetahui makna al-Qur'an: [1] ilmu makhra/ al-hurif (fonologi),
yaitu. ilmu yang berkaitan dengan cara membaca dan mengujarkan teks; [2] ilmu bahasa al-
Qur'an, yaitu ilmu tentang kosa kata dari segala aspeknya; [3] ilmu 7'rab al-Qur'an; [4] ilmu
gira’ah; dan [5] ilmu tafsir zahir. Tentu saja makna yang didapat dengan ilmu tersebut baru
sebatas ilmu “kulit” (lapisan terluar), belum berupa “mutiara” (a/-jaubar) ai-Quran. Namun itmu
itu sudah bisa untuk sekedar memahami makna al-Qur'an secara lahiriah bagi orang awam. Lihat,
Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Jawahir a'-Qur’an (Beirut: Dar al-Afaq al-
Jadidah, 1983), hlm, 18-20; Lihat juga, Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur'an: Kritik
terhadap Ulumul Qur’an, terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta; LkiS, 2005), him. 313-317.
Sedangkan menurut al-Asmuni, ilmu yang penting untuk memahami makna al-Qur'an dan hadis,
ada lima: [1] bahasa Areb; [2] sarf yaitu ilmu yang membahas bentuk-bentuk kata dan
derivasinya beserta kondisi-kondisi yang melingkupinya ; [3] linguistik (‘i/m_al-Jugak), yaitu
ilmu yang membahasisegala aspek yanp ada dalam bahasa, baik aspek fonologis (al-sautiyyah),
morfologls (al-sarfiyyah), gtamatikal (al-nahwiyyah), kosa kata (al-mufridiyyah)-semantik (al-
dalaliyyah), psikologis (al-nafsiyyal), sosiologis (al-ljtlma Yiyyah), \eksikal (@l-muy famiyyah) dan
aspek terapannya (al-tatbigiyyah), [4] ‘ilm al-ma‘ani, yaitu—ilmu untuk" mengetahui cara
menyampaikan pernyataan_yang sesuai dengan mugtada al-fal (konteks) dan tujuan dari
pemakaian pernyataan itu; dan [5] %ln al-bayan, yaitu ilmu uptuk menyingkap /inakna yang
paling jelas dan vepat scbagaimana-yang dikehendeki ‘oleh mwtakallim (orang yang memberi
penyataau) serta paling sesuai dengan mugtada al-hal (konteks). Lihat, Ahmad bin Muhammad
bin ‘Abdul Karim al-Asmunri, Manar al-Huda fl bayin al-Waqf wa al-Ibtidg’ (Jeddah: al-
Haramain, t.t.), him. 5. Untuk mengetahui definisi sarf lihat, Mustafa al-Gulayaini, .lamz al-
Durus li al-I.ygah al-‘Arabiyyah, juz 11 (Beirut: Mansyurat al-Maktabah al-* Agriyyah, 1987), him.
8. Untuk mengetahui definisi linguistik (“//m al-lugak), baca, Muhammad ‘Al al- Khili, Mu’jam
‘lim al-Lugah sl- Nazan (Beirut: Maktabah Lubnan, 1982), hlm. 157. Untuk mengetahui
pengertian ‘ifm al-ma’ani dan ‘ilm al-bayan\ihat, Ahmad Mustafa al- Maragi, ‘Ulim al-Balagah
al-bayan wa al-ma’ani wa al-Bad/i’ (Beirut: Dar al-Kutub al-*limiyyah, 1993), hhin. 41 dar 207.



sintaksisasi).'” Sedangkan makna kontekstual adalah makna sebuah leksem yang
berada dalam suatu konteks kalimat,?’

Makna gramatikal (dan kontekstual) menempati posisi penting untuk
menunjukkan maksud dari suatu kalimat (teks), baik ketika berdiri sendiri,
maupun bersama dengan kalimat lain, karena merupakan hasil dari analisis
kalimat. Menurut Roland Barthes, seorang tokoh strukturalisme linguistik,
sebagaimana dikutip oleh Komaruddin Hidayat, perjalanan ilmu bahasa pada
akhirnya akan berhenti pada analisa kalimat, karena teks setebal apa pun
merupakan rangkaian kalimat.”!

Berangkat dari latar belakang tersebut, muncullah keinginan untuk melacak
hal-hal yang berkaitan dengan waqaf dan tanda waqaf dalam mushaf al-Qur’an
terbitan Qomari (Solo) dan Mujamma’ al-Malik Fahd li Tiba’at al-Mughaf al-
Syaﬁf (Madinah) pada Q. S. al-Baqarah [2] Ali ‘Imran [3] dan al-Nisa® [4],
meneliti ragam perbedaan tanda waqaf di dalamnya dan berusaha menemukan

implikasi perbedaan itu terhadap makna al-Qur'an.

1 Afiksasi adalah- proses,pembubuhan afiks (imbuhan) pada bentul dasar (kata dasar).
Reduplikasi adalzh proses pengulangan’ kata dasar, baik secara keseluruhan, parsial maupun
dengan pcrubahan bunyi'saja. Komposisi adalah hasil/dan proses penggabungan suatu kata dasar
dengan kata dasar lain sehingga terbentuk suatu konstruksi.yang memiliki identitas leksikal yang
berbeda atau sama sekali baru. Kalimatisasi (sintaksisasi) adalah“proses penggabunganbcberapa
kata yang menempati peran-peran sintaksis tertentu sehingga terbentuk suatu kalimat. Lihat,
Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), alm. 177,182, 185 dan 290; Lihat
juga, J. W. M. Verhaar, Asas-asas Linguistik Umumn (Y ogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2004), him, 384-388.

% Ada pula yang membagi makna menjadi dua saja, yaitu leksikal dan gramatikal. Ketika
pembagiannya menjadi dua, maka makna kontekstual termasuk dalam wilayah makna gramatikal.
Lihat, J. W. M. Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum, him, 384.

4 K omaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik ()akarta:
Paramadina, 1996), him. 166-167.



B. Penegasan Judul
1. Perbedaan Tanda Waqaf

Kata “perbedaan” berasal dari kata “beda” yang berarti sesuatu yang
menjadikan berlainan antara benda satu dengan benda leinnya,
ketidaksamaan, selisth dan pautan. Kata “perbedaan” memiliki arti beda,
selisih, perihal yang berbeda atau perihal yang membuat berbeda.™
Sedangkan “tanda” berarti yang menjadi alamat atau yang menyatakan
sesuatu, gejala, bukti, pengenal, lambang dan petunjuk.”’ Adapun “wagqaf”
memiliki dua pengertian, yaitu : [1] tempat-tempat berhenti dan memulai
bacaan ayat-avat al-Qur'an; dan [2] tata cara berhenti dan memulai bacaan
dalam al-Qur'an.®® Pengertian pertamalah yang paling dekat dengan kata
“waqaf’ dalam judul skripsi ini, meski pengertian kedua juga tidak bisa
dikesampingkan.

Dari pengertian itu, tanda wagqaf adalah simbol-simbol tertentu yang
berfungsi untuk * menunjukkan tempat-tempat waqaf (lafaz tempat
menghentikan bacaan) sekaligus menunjukkan cara melakukan waqaf dan a/-
ibtida’ (memulai) bacaan al-Qur'an. Tanda waqaf tersebut dibatasi pada tanda

waqaf yang ‘ada’di tengahayat,tidak pada akhir_ayat (ra’s\alkayat) karena

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), him, 119-120.

B 1bid, him. 1134
% Ibn al-azari, al-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr, juz 1., him. 224; Abu Yahya Zakariyya al-

Angari, al-Mugsid Ii Tatkbisi Ma f al-Mursyid f al-Waqf wa al-Ibtida, him. 4. Bandingkan
dengan, Departemen Pendidikan Nasioral, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 1266.



menurut ulama, membaca waqaf di akhir ayat adalah sunuah, bagaimanapun
kondisi makna ayatnya,?’

Yang dimaksud dengan perbedaan tanda waqaf dalam judul skripsi ini
adalah perbedaan tanda wagaf pada suatu tempat waqaf (lafaz tempat
menghentikan bacaan) yang terdapat pada beberapa mushaf al-Qur’an
terbitan Qomari (Solo) dan Mujamma’ al-Malik Fahd li Tiba’at al-Mushéf al-
Syarif (Madinah).

2. Mushaf al-Qur'an

Kata “mushaf” (mushaf) berasal dari bahasa Arab sahafa yang berarti
“menulis”. Arti kata mushaf (mushaf) sendiri adalah “kitab” atau “kodeks”,
yaitu lembaran atau salinan yang berisi kumpulan wahyu yang tertulis, baik
secara lengkap maupun sebagian. Di sini, kata mushaf (musfaf) memiliki arti
yang sama dengan kata ,sa(z?fah (bentuk singular) atau sufuf (bentuk
pluralnya).?®

Sedangkan “al-Qur'an”, secara bahasa, berarti “bacaan” atau “yang
dibaca”. Adapun pengertiannya secara istilah adalah Ka/amullah (wahyu
Allah swt.) yang Aditurunkam kepada'Muhammad saw. yang memiliki nilai
ibadah ketika dibaca. Termasuk:dalam definisi ini, seluruh ayat al:Qur'an

maupun sebagiannya.”

5 Lihat, Husni Syaikh ‘Usman, Hagq al-Tilawah, him. 49-50.

* Taufiq Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur'an, him. 152. Bandingkan dengan,
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 766.

2 Mann?’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur'an, him. 20-21.



Kata “mushaf al-Qur'an” yang dikehendaki dalam judul ini berarti kitab
suci al-Qur'an yang berisi wahyu tertulis dalam lembaran-lembarannya, baik
secara lengkap maupun sebagian. Mushaf tersebut adalah beberapa mushaf
yang beredar di Indonesia, yaitu mushaf al-Qur’an terbitan Qomari (Solo) dan
Mujamma’ al-Malik Fahd li Tiba’at al-Mughaf al-Syarif (Madinah).

3. Implikasi

“Implikasi” memiliki beberapa arti, yaitu keterlibatan, keadaan terlibat,
yang termasuk atau tersimpul dan yang disugestikan tetapi tidak
dinyatakan.”®
4., Makna al-Qur'an

“Makna” (al-ma’na), menurut bahasa, berarti “yang dituju atau
dikehendaki” (a/-maqsid). Adapun menurut istilak, ia berarti sesuatu yang
dipahami dari sebuah permyataan, baik berupa kata maupun kalimat, atau
suatu konsep (al-sirah al-zihniyyah) yang dikehendaki oleh lafaz tertentu,
baik berupa kata maupun kalimat.” Dengan demikian, yang dimaksud dengen
makna al-Qur'an dalam judul skripsi ini adalah konsep atau pengertiun yang

muncul setelahymembaca dan'memahami(ayat-ayat al-Qur'an yang diteliti,

. Departemen Pendidikan Nasional, Kamnus Besar Bahasa Indonesia, him. 427,

® < Abdussalam al-Sayyid Hamid, a/-Syak! wa al-Dalalah Dirasah Nehwiyyah Ii al-Lafzi wa
al-Ma’ng (Kairo: Dar Garib, 2002), him. 27-28; Muhammad *Ali al-Khuli, Mujam ‘Ilm al-Lugah
al-Nagzari, him, 166; ‘Ali bin Muhammad al-Syarif al-Jurjani, Kitab al-Ta'rifat (Beirut: Maktabah
Lubnan, 1978), him. 236.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka pokok
permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimanakah perbedaan tanda waqaf pada pada tempat waqal yang
sama dalam Q. S. al-Bagarah [2] Ali ‘Imran [3] dan al-Nisa‘ [4] yang
terdapat dalam mushaf al-Qur’an terbitan Qomari (Solo) dan Mujamma’
al-Malik Fahd li Tiba’at al-Mushaf al-Syarif (Madinah) ?

2. Apa implikasi perbedaan tanda waqaf tersebut ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengungkap perbedaan tanda waqaf pada tempat yang sama dalam Q. S.
al-Baqarah [2] Ali ‘Imran [3].dan al-Nisa‘ [4].yang terdapat dalam dalam
mushaf al-Qur’an terbitan Qomari (Solo) dan Mujamma’ al-Malik Fahd li
Tiba’at al-Mushaf al-Syarif (Madinah).

2. Mengungkap implikasi dari perbedaan tanda waqaf tersebut.

Kegunaan dari pcnelitian ini adalah:

1. Secafa teoretik,\penclitian ¥ini diharapkan, dapat memperkaya khazanah
keilmuan tentang penentuan tempat-tempat waqaf dalam al-Qur'an dan
tanda-tanda waqafnya serta perbedaan tanda waqaf pada tempat wagaf
vang sama dalam Q. S. al-Baqarah [2] Ali ‘Imran [3] dan al-Nisa‘ [4]
yang terdapat dalam mushaf al-Qur’an terbitan Qomari (Solo) dan

Mujamma’ al-Malik Fahd 1i Tiba’at al-Mushaf al-Syarif (Madinah),
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
pertimbangan bagi umat Islam pembaca al-Qur'an pada umumnya dalam
membaca al-Qur'an dengan tepat dan benar, khususnya Departemen
Agama Republik Indonesia melalui Lajnah Pentashihan Mushaf &l-Qur'an
dalam membuat kebijakan tentang tashih al-Qur'an di Indonesia,
khususnya mengenai penentuan tempat-tempat waqaf beserta tanda-

tandanya dalam al-Qur'an di Indonesia.

E. Telaah Pustaka

Wagaf dan tanda wagqaf telah banyak dibahas dalam kitab atau buku ‘w/um
al-Qur'an. Biasanya, pembahasan tersebut dimasukkan dalam bab a/-waqr"wa al-
ibtida’. Di samping buku-buku ‘w/um al-Qur'an, waqaf juga banyak dibahas
dalam ilrnu tajwid dan nahwu,

Dalam buku Mabahis fi ‘Ulim al-Qui'an, Manna® al-Qattan membahas a/-
wagl wa al-ibtida’ sebagai salah satu sub bab dari bab a/-Qurd’ wa al-qira‘at.
Beliau menerangkan dua hal. Pertama, beliau menerangkan urgensi a/-waqf wa
al-ibtida’, yaitu menjaga makna ayat-ayat al-Qur'an dan menjauhkannya @mi
kesalahan, Beliau memberikan confoh mengenai urgensi penggunaan a/-wagf wa

al-ibtida’ tersebut:>’ K

"0 Misalnya Q. S. Yunus : 65 yang berbunyi, Weay & 5Jall & agd s 333y ¥y (Janganlah kamu
sedih oleh perkataan mereka, sesungguhnya kekuasaan itu seluruhnya adalah kepunyaan Allah).
Menurut Manna® al-Qattan, dalam ayat tersebut, wajib mewaqafkan (menghentikan bacuan) lataz
##9 dan memulai lagi bacaan dengan menggunakan /afaz sesudahnya, tanpa mengulang kata
gauluhum. Beliau beralasan bahwa jika lafaz s¢dsh tersebut langsung disambung dengan /afaz
sesudahnya, yaitu & 83l &f, maka lafaz & 33ah &) tersebut akan dianggap sebagai bentuk
perkataan orang-orang kafir yang menyedihkan Nabi. Padahal maksud ayat tersebut bukanlah
demikian, tetapi lafaz 4 83 ), tersebut adalah pernyataan Allah swr. sebagai pelipu: atas
kesedihan Nabi Muhaminad saw. Lihat, Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur'an, him. 176.
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Kedua, beliau menerangkan tentang pembagian waqaf dan perbedaan
pembagian waqaf yang terjadi di kalangan ulama, yaitu ada yang membagi waqaf
menjadi delapan, empat, tiga dan dua. Namun beliau jelaskan bahwa yang
terkenal, menurutnya, adalah pembagiannya yang menjadi empat, yaitu famm
mukhtar, kaf ji'iz, hasan mathum dan qabih matrik. Kemudian beliau
mendefinisikan keempatnya dan memberikan contoh masing-masing. Sayangnya
beliau hanya menjelaskan waqaf dalam pembagiannya yang menjadi empat.
Sedangkan pembagiannya yang menjadi dua, tiga atau delapan, tidak
dijelaskannya.’'

Beliau juga menjelaskan sejarah kemunculan tanda waqaf. Penjelasan itu
terdapat dalam pembehasan mengenai perbaikan rasm ‘Usnani, yang merupakan
sub bab dari bab pengumpulan al-Qur'an dan penyusunannya (jam’ al-Qur'an wa
tartibeh).? Namun, pembahasannya kurang mendetail Karena bercampur dengan
sejarah kodifikasi al-Qur'an,

Dalam kitab a/-Nasyr{i al-Qira’at al-‘Asyarkarya Ibn al-Jazari, wagqaf (al-
waqf wa al-ibtida’) dibahas secara rinci. Kitab tersebut terdiri dari dua juz dan
masing-masing juz Membahas a/-wagf wa al-ibtida’ namun dengan pengertian
yang berbeda. Pada‘juz pertama, kitab tersebut membahas a/-wagfwa al-ibtida’

dalam pengertian pengetahuan gtentang tempatstempat bethenti dan-memulai

3! Jbid, him. 187.

32 Ibid., him. 151-152.
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bacaan ayat-ayat al-Qur'an., Sedangkan juz kedua membahas al-wagf wa al-
ibtida’ dalam arti tata cara berhenti dan memulai bacaan dalam al-Qur'an.33

Dalam pengertian pertama, Ibn al-Jazari membahas beberapa hal, Pertama,
beliau membahas tentang latar belakang perlunya ada waqaf, yaitu karcna
seringkali seorang pembaca al-Qur'an tidak mampu membaca satu surat atau satu
kisah dalam satu nafas, Ol‘eh karena itulah dibuat suatu kaidah tentang al—vyaqf'
wa al-ibtida’ dengan tujuan agar tidak merusak makna al-Qur'an.

Kedua, Ibn al-Jazari juga membahas mengenai pembagian waqaf menjadi
dua, yaitu ikhtiyari dan idtirari”’ Wagf ikiitiyari meliputi wagqf tamm, kaf dan
basan.*’ Di samping itu, beliau menjelaskan tanbihat (beberapa cacatan penting)
yang berisi hal-hal penting mengenai waqaf seperti waqaf pada al-jumlah al-
idafiyyah, kcharusan mengetahui asal usul mazhab-mazhab gira’ah dalam
masalah al-waqgf wa al-ibtida’, perbedaan antara al-waqf, al-qat’ dan ai-sakt,

serta hal-hal penting lainnya. Beliau juga mengomentari arti beberapa tanda

waqaf yang dirumuskan oleh ulama seperti al-Sajawandi (w. 165 H.).*

3 Ybn al-Jazari, ai-Nasyr fi al-Qira’at al-*Asyr, juz 1. hlm, 224.

3% Waqafvkfitiyar jadslah waqaf,yang disengajajkarena melihat /Susunamrkalam dan
maknanya, bukan karena faktor-faktor selainnya. Wagqaf idtivir/ adalah’ bacaan wagaf yang,
dilakukan karena terpoksa, yang ‘disebabkan” oleh faktor diluar”kemampuan manusia, sepert
habisnya nafas, lupa, atau faktor sejenisnya. lbn al-Jazari, a/-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr, juz I,
hlm. 225-226.

% Waqaf tamm adalah waqaf pada kalimat yang sudah sempurna maknanya dan tidak
berbubungan dengan kalimar sesudahnya, baik sccara lafaz meupun makna. Waqaf kaf7 adalah
waqaf pada kalimat yang inaknanya sudah sempurna, tetapl masih ada kaltan dengan kalimat
sesudahnya, dari segi makna, bukan lafaznya. Waqaf fasan udalah waqaf pada kalimat yang
maknanya sudah sempurna, tetapi masih ada kaitan dengan kalimat sesudahnya, baik dari segi
makna maupun lafaz. Lihat, [bn al-Jazari, a/- Nasyr fi al-Qira‘at al-‘Asyr, juz 1. him, 225;
Bandingkan dengan, IManna’ al Qattan, Mabahis fi ‘Ulumn al-Qur'an, him. 187,

% Ibn al-Jazari, al-Nasyr f7 al-Qira’at al-‘Asyr, juz 1. him, 225-228,
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Dalam pengertian a/-waqf wa al-ibtids’ yang kedua, beliau menjelaskan
tata cara membaca waqaf pada akhir kata atau kalimat. Ada sembilan cara untuk
mewagafkan bacaan pada akhir kata atau kalimat, yaitu dengan sukun, fsymam,
ram, ibdal, naql, idgam, hazf, ishat dan ilhag. Masing-masing memiliki tempat
dan syarat tertentu. Misalnya, waqaf dengan sukun wajib dilakukan apabila
berada pada kata yang memang ber-sukun sejak semula. Beliau juga menjeiaskan
tata cara membaca waqaf pada kata-kata yang ber-tasydid, al-ism al-mnanqis
yang bertanwin, dan scbagainya. Beliau juga menjelaskan tata cara membaca
waqaf pada tulisan mushaf Usmani yang kadang terjadi pembuangan atau
penambahan huruf dalan penulisannya.”’

Seluruh pembahasan Ibn al-Jazari terscbut juga terdapat dalam kitab a/-
Itgan fi “Ulin al-Qur'an karya al-Suyuti (w. 910 H.). Dapat dikatakan bahwa al-
Suyuti menukil hampir seluruh penjelasan al-Jazari dalam kitabnya., Namun ada
sedikit penjelasan yang tidak dinukil darinya, misainya tentang pembagian waqaf
menurut al-Sajawandi (w. tahun 165 H.) yang dibagi menjadi lima, yaitu /2zim,
mutlaq, jaiz, mujawwaz Ii wajhil dan murakhkhas ,darzfrab.‘m Sayangnya beliau
tidak menjelaskan definisi istilah-istilah tersebut,

Mustata al-Gulayaini,/~dalam kitab WJami’ \a/-Duris/1i\, al-Logatr )\ al-
‘Arabiyyah, menjelaskan bahwa definisi waqaf adalah/menghentikKan bacaan atau
ucapan (al-nufq) pada akhir kata (a/-kalimah). Kitab tersebut membahas agak

detail mengenai kaidah dan rata cara membaca waqaf pada akhir kata. Misalnya

37 \bn al-Jazarl, al-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr, juz 11, hlm. 120-161,

% Jalal al-Din al-Suyiti, a/-/tgan fi ‘Uldm al-Qur'an, him, 126-136.
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dalam membaca waqaf pada kata yang bertanwin, tanwin tersebut dibuang ‘dan
huruf terakhimya dibaca sukun jika tanwin jatuh sctelah harakat dammat atau
kasrah, dan tanwin tersebut diganti menjadi a/ifjika sebélum tanwin terdapat
harakat fathah. Di samping itu, ada beberapa kaidah lain yang penting untuk
dibahas, seperti mewaqafkan kata izan (W), al-nin al-sakinah al-Mukhattaf, ha’
damir, ism maqsur, manqis, dan sebagainya. Kitab tersebut juga membahas
mengenai hukum melakukan waqaf pada kata yang terharakat yang dibaginya
menjadi lima macam, yaitu sukun, isymam, rum, tad ‘if dan naql al-harakah.”

Kitab Duris fi Tartil al-Qur'an al-Karim karya Faiz ‘Abd al-Qadii, a/-
Burhan fi Tajwid al-Qur'an karya Muhammad al-Sadiq, Fann al-Tartil karya Dr.
‘Abdullah Taufiq, Fann a/-Tajwid karya ‘lzzah ‘Ubaid Da’as dan Tajwid al-
Qur'anul Karim karya Ustaz Ismail Tckan, semuanya membahas pembzgian
waqaf dan tanda-tandanya seperti mim<(p) untuk tanda harus berhenti (/azim), la
(¥) vntuk tanda dilarang berhenti (znamna’), dan sebagainya,*’

Dari berbagai buku dan kitab yang ditelaah, tcrmasuk karya-karya ilmiah
dan hasil peaelitian tentang waqaf dan tanda waqaf dari sivitas akademik,
(skripsi, tesis, disertasi maupum karyaVilmiah ‘lainnya),/ pcmbahasan’ tentang

perbedaan tanda waqaf dalam mushaf al-Qur’an yang beredar di Indonesia,

¥ Mugtafa al“Gulayaini, Jami’ al-Durus/l, al-Dugair Jal-‘Argbiyyah, juz/1 (Beirut:
Mansyurat al-Maktabah al-‘ Agriyyah, 1987), him. 126-138; Bandingkan dengan, 1bn al-Jazari, a/-
Nasyr 11 al-Qirg at al-‘Asyr, juz 11. him, 229,

“ Lihat, Faiz ‘Abd al-Qadir Syaikh al-Zur, Duris fi Tartil al-Quran al-Karim (t.k.:
Kementerian Waqaf dan Urusan Agama Islam, 1997), hlm. 95-105; Muhammad al-Sadiq
Qamhawi, a/-Burhan fi Tajwid al-Qur'an (Beirut: Dar 4l-Qur'an al-Karim, 1972), him. 52-60;
Bandingkan dengan, ‘Abdullah Taufiq al-Sabbag, Fann al-Tartil, hlm. 91-110; ‘lzzah ‘Ubaid
Da'as, Fann al-Tajwid, him. 95-100; dan Ismail Tekan, Tajwid al-Quranul Karim: Pembshasan
Secara Praktis, Populer dan Sistematis, hlm. 127-132,
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khususnya mushaf al-Qur’an terbitan Qomari (Solo) dan Mujamma® al-Malik
Fahd li Tiba'at al-Mughaf al-Syarif (Madinah), beserta implikasi perbedaan

tersebut terhadap makna al-Qur'an belum ditemukan.

F. Metode Penclitian

1. Jenis Penelitian

Dilihat dari bentuknya, jenis penelitian dalam skripsi ini adalah
penelitian kualitatif, yaitu penclitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tetqlis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*
Bila dilihat dari tempatnya, jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian
pustaka (literature research), yaitu penelitian yang difokuskan pada teks-teks
tertulis.
2. Pendckatan

Dalam penelitian ini digunakan duagpendekatan. Pertama, pendckatan
statistik. Pendekatan statistik adalah pendekatan yang berupaya menemukan
fakta melalui pengelompokan dalam tabel dan bagan. Pendekatan ini dipakai
ketika meneliti perbedaan tanda waqaf antara mushaf al-Qur'an terbitan
Qomari (Sele) dan Mujamima’,al-Malik Fahd,li Tiba’at al-Mushaf al-Syarif
(Madinah).

Kedua, Ipendekatan' linguistik’ 'struktural. % Pendekatan linguistik
struktural adalah pendekatan yang berupaya mencari universalitas

kebahasaan dengan menelaah aspek fonologi, morfologi dan sintaksis (telaah

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1998), him. 3.
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atas fonem, morfem, kata, frase, klausa dan kalimat).42 Pendekatan ini
dipakai ketika meneliti implikasi perbedaan tanda waqaf terhadap makna al-
Qur'an.
3. Metode Pengumpulan Data

Dalam mehgumpulkan data, digunakan dua sumber data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui metode
dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan menyelidiki benda-benda
tertulis, seperti buku, kitab, catatan, dan lain-lain. Metode ini digunakan
untuk melacak ragam perbedaan tanda waqaf dalam mushaf al-Qur‘a‘n.43
Benda tertulis yang diselidiki adalah mushaf al-Qur'an terbitan Qomuri
(Solo) dan mushaf al-Qur'an tcrbitan Mujamma’ al-Malik Fahd (Madinah)
yang kemudian diteliti tanda-tanda waqaf di dalamnya. Kedua al-Qur'an
terscbut sengaja penulis pilih karena memiliki karakterisiik tertentu schingga
menjadikan masing-masing al-Qur'an tcrsebut unik. "

Untuk penelitiag terscbut, diambil beberapa surat al-Qur'an, yaitu Q. 5.

al-Baqarah [2], Ali ‘Imran [3] dan al-Nisa‘ [4]. Ayat-ayat dalam tiga surat

2 \oeng Muhadjit, Metodologi’ Penchitian' K valitatif (Yogyakarta: ‘Rake Sarasin, 1996),
blm, 164.

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian : Suatu Pendekatan Praktck (Jakarta: Rincka
Cipta, 2002), him. 135-136:

“ Mushaf al-Qur'an tcrbitan Qomari (Solo) merupakan salah satu mushaf yang ditashih
dengan menggunakan mushef al-Qur'an standar tahun 2001. Mushaf terscbut mewakili ribuan
mushaf dari puluhan penecrbit yang ditashih berdasarkan mushaf al-Qur'an standar terbaru dan
saat ini tclah banyak beredar di masyarakat. Sedangkan mushaf al-Qur'an terbitan Mujamma’ al-
Malix Fahd (Madinah) merupakan mushaf al-Qur'an internasional yang dicetakan oleh penerbit
al-Qur'an terbesar di dunia schingga banyak tersebar di berbagai negara, termasuk Indoncsia.
Wawancara dengan Mazmur Sya'roni, Anggota scnior Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an RI,
10 April 2007.
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tersebut dikumpulkan tanda-tanda waciafnya dan diklasifikasikan sedemikian
rupa schingga memberi gambaran tentang ragam perbedaan tanda waqaf pada
tempat waqaf yang sama dalam kedua mushaf al-Qur'an terscbut. Semua ayat
yang berbeda tanda waqafnya disaring berdasarkan kriteria tertentu, untuk
dijadikan objek penelitian dalam rangka dilihat implikasinya terhadap makna
al.-Qur'an.45

Data sekunder adalah data pada referensi-referensi lain yang berkaitan
dengan tema pokok pembahasan yang dimaksud, yaitu kitab dan buku yang
membahas tentang waqaf dan tanda waqaf dalam mushaf al-Qur'an serta
karya-karya tafsir yang menguak makna al-Quran. Yang termasuk data
sekunder adalah wawancara yang digunakan untuk mencari data tentang
penentuan waqaf dan tanda waqaf dalam mushaf al-Qur'an di Indonesia pada
Lajnah Pentashih al-Qur'an Departemen Agama Republik Indonesia.*
4. Metode Pengolaban Data

Data yang' telah diperolch diolah dengan menggunakan metode
deskriptif-analisis, yaitu dengan cara mengumpulkan informasi mengenai

suatu keadaan mcnurut ‘apa ‘adanya saat ‘penelitian ‘dilakukan atau

%5 Kriteria yang-dipakai adalah'tinggi rendahnya/intensitas perbedaan antara tanda-tanda
waqaf pada tempat_waqaf yang sama dalam dua mushaf al-Qur'an yang diteliti. Tanda waqaf
yang dipilih untuk diteliti implikasinya. teriiadap’maknagal-Qur'an adalah tanda yang memiliki
intensitas perbedaan yang sempurna‘dan intensitas yang tinggi.

% wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan dialog yang dilakukan oleh
pewawancara dengan yang diwawancarai. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
bebas terpimpin, yaitu penggabungan antara wawancara bebes dan wawancara terpimpin.
Wawancara bebas adalab interview di mana pewawancara bebas menanyakan hal-hal yang
dibutuhkan tanpa dibantu oleh pedoman pertanyaan, sedangkan wawancara terpimpin adalah
wawancarza yang dilakukun dengan membawa scderet pertanyaan yang lengkap dan sistematis.
Lihat, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktck, him. 132- 133.
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menemukan informasi seluas-luasnya tentang keadaan tertentu kemudian
dianalisa, disusun dan dijelaskan.47 Yang dimaksud dengan keadaan tertentu
di sini meliputi: (1) perbedaan tanda waqaf dalam mushaf al-Qur'an dan; (2)
implikasi perbedaan tersebut terhadap makna al-Qur'an. Kedua hal itu
kemudian dianalisa, disusun dan dijelaskan secara sistematis.*
5. Metode Penarikan Kesimpulan

Metode penarikan kesimpulan dalam penelitian ini mengunaken dua
cara, yaitu induksi dan deduksi. Induksi adalah metode pemahaman yang
berpijak dari penjelasan khusus, kemudian diformulasikan dalam suatu
kesimpulan konseptual yang bersifat umum dalam rangka memperoleh
gambaran utuh fentang tema yang dibahas.”” Deduksi adalah metcde
pemahaman yang digunakan berpijak pada konsep umum untuk memperoleh

gambaran holistik dari pemaparan tema. >

G. Sistematika Pembahasan .
Sistematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan dalam skripsi

yang akan disusun, di mana masing-masing babnya saling berkaitan sebagai

suatu kesatuan. Agar terarah, penulisan ini dibagi menjadi lima bab'yang disusun

berdasarkan-sistematika berikut ini:

41 Quharsimi  Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 309;
Winamo Surahmad, Penganta- Penelitian llmiah: Dasar Metode Tehnik (Bandung: Penerbit
Tarsito, t.t.), him, 139.

43 guharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, him. 310.
4 guirisno Hadl, Mefode Research, Jilid 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), him. 42.

0 1bid., him. 36.
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Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab II berisi penjclasan tentang waqaf dan tanda waqaf dalam al-Qur'an
yang meliputi tige sub bab. Sub bab pertama, yaitu tinjauan umum tentang
wagqaf, meliputi pengertian waqaf, pembagian dan hukum bacaan waqaf,
perkembangan waqaf beserta tanda waqaf. Sub bab kedua berisi pembahasan
tentang tanda waqaf dalam al-Qur'an, meliputi pengertian tanda waqaf, sejarah
perkembangannya dan macam-macam tanda waqaf dalam al-Qur'an. Sub bab
ketiga adalah pembahasan tentang tanda waqaf dalam mushaf al-Qur'an di
Indonesia, yang terdiri dari penjclasan tcntang penentuan tanda waqaf di
Indonesia, perkembangan tanda waqafnya, tiga jenis tanda waqaf di Indonesia
dan Iarti tiap tandanya, scrta perbedaan tanda waqaf di  Indonesia dan
penyebabnya. |

Bab III membahas perbedaan tanda waqaf pada tempat<waqaf yang sama
dalam mushaf al-Qur'an di Indonesia. Di sini dibahas sub bab mengenai tanda-
tanda waqal pada tempat ‘waqaf 'yang ‘sama- dalam ‘mushaf al-Qur'an terbitan
Qomari dan, Mujanima’ al-Malik Fahd. Kemudian diuraikan sub bab mengenai
perbedaan tanda ‘waqaf pada tempat/ waqaf yadg sama dalam dua mushaf al-
Qur'an tersebut. Setelah itu. dibahas pula intensitas perbedaan antara dua tanda
wagqaf pada tempat waqaf yang sama dalam dua al-Qur'an tersebut.

Bab IV membahas tentang implikasi perbedaan tanda waqaf terhadap

makna al-Qur'an. Di sini terlebih dahulu disinggung sub bab mengenai perbedaan
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tanda waqaf pada yang memiliki intensitas perbedaan sempurna dan intensitas
perbedaan yang tinggi. Kemudian dibahas sub bab tentang implikasi perbedaan
tanda waqaf yang berintensitas sempurna dan tinggi terhadap makna al-Qur’an.

Bab VI merupakan penutup yang berisi kesimpulan penelitian dan saran.



/




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraii(an, dapat ditarik dua kesimpulan.

Pertama, dengan mcmperbandingkan antara mushaf al-Qur'an terbitan
Qomari (Solo) dan terbitan Mujamma’ al-Malik Fahd (Madinah) pada ayat-ayat
dalam Q. S. al-Baqarah [2], Ali ‘Imran [3] dan Al-Nisa‘ [4], ditcmukan 894
tempat waqaf yang di dalamnya tcrdapat perbedaan tanda waqaf. Dari tempat
waqaf tersebut, perbedaan tanda wagqaf pada tempat waqaf yang sama dalam
mushaf al-Qur'an terbitan Qomari dan Mujamma’ al-Malik Fahd dapat
diklasifikasikan menjadi dua belas macam, baik yang perbedaannya berintensitas
sempurna, intensitas tinggi, intensitas sedang dan berintensitas rendah.

Dari dua belas perbedaan terscbut, satu perbedaan berintensitas sempurna,
yaitu perbedaan tanda waqaf antara tanda waqaf minz(s) dan “tak bertanda
waqaf”. Dua perbedaan lainnya berintensitas tinggi, yaitu_antara tanda wagqaf
qala (B dan /2(¥)/dan antara fanda,waqaflgala () dan “tak bertanda waqaf”.
Tiga perbedaan yang,lain_memiliki intcnsitas perbedaan_yang sedang, yaitu
antara tanda waqaf ga/7 () dan sa/a (s\<), antara tanda waqaf jim () dan “tak
bertanda waqaf” serta antara tanda waqaf /a (¥) dan ﬁm (z). Lima perbcdaan
lainnya memiliki intensitas perbedaan yang rendah, yaitu antara tanda waqaf
mim (p) dan gala (,8), antara tanda waqaf gala () dan jim (), antara tanda
waqaf jim (g) dan sala (), antara tanda waqaf sala () dan “tak bertanda

waqaf” serta antara tanda waqaf /a (¥) dan sa/a (/<)
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Satu perbedaan lainnya, yaitu antara tanda waqaf mu’anagah (:. .:) dan
“tak bertanda waqaf”, sulit diukur intcnsitasnya perbedaannya. Kcsulitan itu
muncul karena tanda waqaf mu’anagah (.. .:) terdiri dari dua tanda yang tak
terpisahkan yang berada pada dua tcmpat waqaf yang berscbelahan. Dua tanda
itu memiliki arti yang bertolak belakang, yaitu “harus waqaf” dan “harus
meneruskan bacaan”. Apabila satu tempat waqaf dari keduanya telah dibaca
waqaf, maka tcmpat wagqaf lainnya harus dibaca was/, begitu pula scbaliknya.

Kedua, dari perbedaan tanda waqal yang berintensitas sempurna dan
intensitas tinggi pada empat ayat yang diteliti, yaitu Q. S. al-Baqarah [2] ayat
328, 132 dan 156 serta Q. S. Ali ‘Imran [3] ayat 171, ditemukan bahwa
perbedaan tanda wagqaf berintensitas sempurna dan tinggi berimplikasi terhadap
perbedaan kedudukan kata (peran sintaksis) dalam kalimat. Dari perbedaan peran
sintaksis tersebut, timbul salah satu dari dua hal: [a] munculnya makna ayat yang
tidak bisa dipahami; dan tb] munculnya makna ayat yang berbeda.

Contoh dua implikasi tersebut adalah dalam Q. S:"Ali “Imran : 171, yaitu
yastabsyirting bi ni’matin minallahi wa fadlin (Jab g B Ga ek (9 ki) dan wa
annallaha 12 yudiu'gjra al-mu’minin (rasdl gl gy ¥ & gl 3)-Bagi yang tidak
mewaqafkan akhir Kdta jpada potongan ayat pertamd,ayat tcrscbut/bermakna
bahwa orang-orang yang tclah meninggal di jalan Allah swt. atau orang-ovang
yang masih hidup bersuka cita disebabkan olch tiga hal, yaitu [1] adanya nikmat
dari Allah swt.; [2] adanya karunia dari Allah swt.; dan [3j mereka tahu bahwa

Allah tidak akan meuyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman.
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Bagi yang mewaqafkannya, maka muncul dua potongan ayat. Makna

potongan ayat pertama adalah bahwa mereka bersuka cita disebabkan oleh dua

hal, yaitu: [1] nikmat dari Allah swt. dan [2] karunia-Nya. Sedangkan potongan

ayat yang kedua tak bisa dipahami karena secara gramatikal salah.

B. Saran-saran

Setelah meneliti perbedaan tanda wagqaf dan implikasinya terhadap makna

al-Qur'an, penulis perlu menyarankan hal-hal sebagai berikut:

L.

Hendaknya Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an Departemen Agama Rl
membuat pedoman penentuan tanda waqaf dalam al-Qur'an schingga bisa
diketahui bagaimana penentuan tanda waqaf dan alasan pemilihan tanda
waqaf tetsebut.

Pemerintah hendaknya memiliki sikap yang tegas terhadap mushaf-mushaf
al-Qur'an yang tanda waqafnya tidak sesuai dengan Mushaf al-Qur'an
Standar dan atau yang berpotensi mendatangkan kebingungan dan
kesalahan dalamy memahami ymakna; al=-Qur'an, | Untuknituy perlu dibuat
regulasi legal yang mengatur penggunaan Mushaf al-Qur'an Standar.

Lajnah Pentashihan®Mushaf-al-Qur'an hendaknyassenantiasarbersikap kritis
terhadap Mushaf al-Qur'an Standar karena selalu ada kemungkinan
terjadinya kesalahan.

Hendaknya kritik dan penelitian terhadap penulisan mushaf al-Qur'an,
termasuk tanda waqafnya senantiasa dilakukan oleh berbagai pihak,
khususnya kaum akademisi sehingga akan teks al-Qur'an akan senantiasa

terhindar dari kesalahan.
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